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Model jaringan sangat penting bagi perusahaan ekspedisi untuk mendukung
kelancaran operasional, mulai dari pengelolaan data pengiriman hingga
komunikasi antar cabang dan pelacakan paket secara real-time. Dengan
jaringan yang dirancang secara optimal, perusahaan dapat menjaga kestabilan
koneksi antar perangkat dan sistem, mempercepat pemrosesan informasi, serta
meningkatkan respons terhadap kebutuhan pelanggan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan dan mengoptimasi jaringan LAN (Local Area
Network) dan WLAN (Wireless Local Area Network) di PT. APZ
menggunakan metode PPDIOO (Prepare, Plan, Design, Implement, Operate,
Optimize) yang diadaptasi dari pendekatan Cisco. Dengan mempertimbangkan
keterbatasan penambahan perangkat jaringan, penelitian ini merancang
jaringan yang efisien dan handal menggunakan perangkat keras seperti router
ASUS RT-AC68U, Procurve Switch 1800-24g, perangkat wireless Engenius
EAP300, serta kabel Vascolink UTP (Unshielded Twisted Pair) CAT 6.
Simulasi dan perancangan jaringan dilakukan dengan Cisco Packet Tracer
versi 8.2.2 pada sistem berbasis prosesor Intel Core 13-6006U dengan RAM
(Random Access Memory) 8 GB dan sistem operasi Windows 10 Pro 64-bit.
Hasil pengujian menunjukkan peningkatan performa jaringan secara
signifikan, dengan kecepatan unduh sebesar 33,82 Mbps, kecepatan unggah
33,38 Mbps, dan waktu respons ping hanya 7 ms, yang menunjukkan jaringan
berjalan stabil.
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ABSTRACT

Network models are the primary infrastructure supporting smooth operations,
ranging from managing shipment data to inter-branch communication and
real-time package tracking. With an optimally designed network, companies
can maintain stable connections between devices and systems, accelerate
information processing, and enhance responsiveness to customer needs. This
study aims to develop and optimize the LAN (Local Area Network) and WLAN
(Wireless Local Area Network) at PT APZ using the PPDIOO (Prepare, Plan,
Design, Implement, Operate, Optimize) method adapted from Cisco’s
approach. Considering the limitations in adding network devices, the study
designs an efficient and reliable network using hardware such as the ASUS
RT-AC68U router, Procurve Switch 1800-24g, Engenius EAP300 wireless
devices, and Vascolink UTP (Unshielded Twisted Pair) CAT 6 cables. Network
simulation and design were conducted using Cisco Packet Tracer version

8.2.2 on a system powered by an Intel Core i3-6006U processor with 8 GB of

RAM (Random Access Memory) and Windows 10 Pro 64-bit operating system.
Test results showed a significant improvement in network performance, with
a download speed of 33.82 Mbps, upload speed of 33.38 Mbps, and a low ping
response time of 7 ms, indicating a stable network operation.
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1. PENDAHULUAN

Model jaringan sangat penting bagi perusahaan ekspedisi karena jaringan tersebut menjadi akses untuk
mendukung kelancaran operasional, mulai dari pengelolaan data pengiriman, komunikasi antar cabang, hingga
pelacakan paket secara real-time [1]-[3]. Dengan model jaringan yang baik, perusahaan dapat memastikan
akses jaringan stabil antara berbagai perangkat serta sistem yang digunakan, sehingga mempercepat proses
pengolahan informasi dan meningkatkan respons terhadap kebutuhan pelanggan [4]-[6]. Selain itu, model
jaringan yang dirancang dengan tepat mampu mengatasi kendala seperti keterbatasan kapasitas perangkat dan
jangkauan sinyal, serta mempermudah pengelolaan dan pemantauan sistem jaringan [7]-[10] .

PT. APZ sebagai lokasi studi kasus penelitian memiliki beberapa kantor cabang yang tersebar diseluruh
Indonesia, untuk kantor pusat berada di Jakarta memiliki kurang lebih kurang lebih 50 karyawan, serta sekitar
30 karyawan aktif menggunakan local area network (LAN) untuk aktifitas kantor. PT. APZ yang merupakan
merupakan jasa angkutan pengiriman barang seperti paket dan dokumen ke seluruh wilayah Indonesia dengan
tujuan memberikan pelayanan yang cepat dan terjamin kepada semua konsumen. Adapun permasalahan yang
terjadi di PT. APZ yaitu pemakaian internet yang melebihi kapasitas perangkat, kurang luasnya cakupan
jaringan wireless LAN (WLAN), belum semua komputer terkoneksi dengan local area network (LAN) dan
komunikasi data yang masih manual. Untuk itu perlu adanya optimasi jaringan baik LAN maupun WLAN
sebagai usulan solusi dari permasalahan yang ada, dengan tujuan nantinya LAN dan WLAN dapat digunakan
lebih dari 50 perangkat.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sandi et al. (2024) membahas tentang analisis jaringan komputer
local area network (LAN) di SMKN 1 Negeri Agung. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kabel atau
konektor pada jaringan komputer sering kali mengalami masalah seperti kerusakan pada switch, hub, proses
transfer data yang lambat. Tujuan penelitian ini adalah menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
melakukan pembuatan topologi jaringan menggunakan cisco packet tracer. Hasil penelitian ini adalah analisis
dan desain jaringan virtual local area network (VLAN) berdasarkan kebutuhan pengguna dan disesuaikan
dengan keperluan sekolah, sehingga untuk jaringan sudah saling terkoneksi saat melakukan pengujian.
Perancangan desain jaringan dilakukan menggunakan cisco packet tracer, sehingga dapat digunakan untuk
mendeteksi kerusakan jaringan komputer [11].

Penelitian oleh Habibullah et al. (2022) membahas tentang penerapan metode Prepare, Plan, Design,
Implement, Operate, Optimize (PPDIOO) pada jaringan internet berbasis WLAN di SMA Negeri 11 Surabaya.
Hasil penelitian ini adalah model perancangan jaringan komputer menggunakan UniFi Controller berdasarkan
tahapan PPDIOO dan topologi yang digunakan adalah star dan free dengan konfigurasi router menggunakan
Router Information Protocol (RIP) untuk meningkatkan kualitas jaringan [12].

Penelitian oleh Ajrina et al. (2024) membahas tentang perancangan desain jaringan dengan konsep VLSM di
SMAN 1 Taman. Sekolah membutuhkan infrastruktur jaringan yang bisa menangani jumlah akses dari
berbagai perangkat yang digunakan oleh siswa maupun staf untuk meningkatkan konektivitas jaringan untuk
memastikan akses yang lebih luas ke sumber daya pendidikan online serta aplikasi penting seperti e-raport dan
e-learning. Metodologi penelitian yang digunakan yaitu PPDIOO. Perancangan desain jaringan menggunakan
cisco packet tracer yang dibagi menjadi 6 area, dan juga menggunakan jaringan kabel dan nirkabel untuk
memaksimalkan jangkauan internet. Konfigurasi Router menggunakan konfigurasi router dinamis yaitu
Routing Information Protocol (RIP) dalam pembagian IP Address dengan konsep VLSM dengan pengujian
menggunakan simulasi User Datagram Protocol (UDP) [13].

Penelitian oleh Putri et al. (2024) membahas tentang perancangan desain dan manajemen jaringan di
Universitas Hang Tuah, Surabaya menggunakan cisco packet tracer dengan menggunakan metode PPDIOO.
Penelitian ini mengembangkan model jaringan 3 lantai untuk manajemen lonjakan penggunaan internet secara
bersama yang mengakibatkan lambatnya kecepatan internet di jam kuliah dengan keterbatasan penambahan
perangkat router, switch, dan perangkat jaringan lain. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan efisiensi,
biaya infrastruktur TI dengan mendesain dan mengelola jaringan variable length subnet masking (VLSM) [14].
Penelitian oleh Octaviyana et al. (2023) membahas tentang perancangan ulang topologi jaringan dan
pengelolaan bandwidth di institusi ABC untuk menyelesaikan penggunaan yang tidak seimbang dan gangguan
dalam layanan dengan menggynakan metodologi Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, Optimize
(PPDIOO) [15].

Berdasarkan riset sebelumnya dan hasil analisis permasalahan. Penelitian ini mencoba mengembangkan
jaringan LAN dan WLAN menggunakan motode PPDIOO. Pendekatan ini dihasilkan oleh Cisco memiliki 6
tahapan yaitu prepare (persiapan), plan (perencanaan), design (desain), implement (implementasi), operate
(operate), dan optimize (optimasi) yang dapat diterapkan di lebih dari 50 perangkat di PT. APZ.
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2. METODE PENELITTAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan cara melakukan pengumpulan data PT. APZ yang
merupakan perusahaan di bidang ekspedisi. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 Maret 2024 hingga 23
Juli 2024. PT. APZ memerlukan sistem jaringan dan aplikasi yang dapat menghubungkan semua karyawan
yang berada di lokasi gedung bertingkat. Jumlah karyawan PT. APZ sebanyak 50 karyawan, serta sekitar 30
karyawan aktif menggunakan Local Area Network (LAN) untuk aktifitas kantor. Permasalahan yang terjadi di
PT. APZ yaitu pemakaian internet yang melebihi kapasitas perangkat, kurang luasnya cakupan jaringan
wireless LAN (WLAN), belum semua perangkat terkoneksi dengan jaringan dan komunikasi data yang masih

Gambar 1 Dokumentasi Proses Pengumpulan Data

Wawancara dilakukan pada masa observasi, dengan mewawancarai personel dari perusahaan PT APZ. Pada
saat melakukan wawancara ada beberapa pertanyaan yang diajukan, sedangkan kuesioner dilakukan untuk
memperkuat pernyataan dari wawancara, sehingga dilakukan penyebaran kuesioner dengan memberikan
pertanyaan tertulis dan diisi oleh karyawan PT APZ. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2 Tahapan Penelitian

Pada tahap penelitian, observasi dilakukan PT. APZ untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi di
perusahaan, dan didapatkan beberapa permasalahan yaitu pemakaian internet yang melebihi kapasitas
perangkat, kurang luasnya cakupan jaringan WLAN, belum semua perangkat terkoneksi dengan LAN dan
komunikasi data yang masih manual yang terdiri dari lebih dari 50 perangkat. Penelitian ini menggunakan
metode prepare, plan, design, implement, operate, optimize (PPDIOO) yang digunakan sebagai alur
pengembangan model jaringan. Pada tahap prepare dilakukan analisis strategi jaringan, apa saja kebutuhan
organisasi dan membuat konsep awal arsitektur model jaringan PT. APZ. Tahap plan dilakukan dengan
mengidentifikasi kebutuhan jaringan yag berkaitan dengan perangkat jaringan LAN dan WLAN.

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop Lenovo Ideapad 320 dengan
prosesor Intel Core 13-6006U berkecepatan sekitar 2.0 GHz, RAM sebesar 8 GB, dan sistem operasi Windows
10 Pro 64-bit. Untuk perangkat lunak, digunakan Cisco Packet Tracer versi 8.2.2 sebagai perangkat lunak
untuk simulasi jaringan. Proses pelaksanaan penelitian pada tahap desain dilakukan desain jaringan
berdasarkan analisi permasalah menggunakan Cisco Packet Tracer. Selanjutnya, tahap implementasi berfokus
pada pembangunan jaringan dengan memasang dan mengkonfigurasi komponen-komponen sesuai rancangan,
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seperti router ASUS RT-AC68U yang berfungsi sebagai router dan access point, Procurve Switch 1800-24g
sebagai pengelola koneksi kabel, perangkat wireless Engenius EAP300 untuk memperluas cakupan jaringan
nirkabel, serta penggunaan kabel Vascolink UTP CAT 6 sebagai media transmisi data. Tahap operasi dilakukan
dengan pemantauan kinerja jaringan secara rutin untuk memastikan semua perangkat bekerja optimal serta
mendeteksi dan menanggulangi gangguan atau kesalahan yang mungkin terjadi.

3. HASIL DAN ANALISIS

PT. APZ pada awalnya menggunakan beberapa jaringan internet service provider (ISP) yang disewa kepada
vendor. Jaringan tersebut dapat menghubungkan antara perangkat satu dengan perangkat lainnya. Tetapi, ada
beberapa komputer yang belum terhubung dengan LAN, dikarenakan jarak penarikan kabel antara satu
perangkat dengan perangkat lainnya terlalu jauh, hal ini disebabkan oleh kondisi gedung yang bertingkat.
WLAN juga sangat lambat, hal ini disebabkan oleh pemakaian internet yang melebihi kapasitas serta juga
kurang luasnya cakupan jaringan, dan untuk komunikasi data atau file sharing masih menggunakan cara
manual. Untuk kondisi model awal jaringan yang ada di PT. APZ dapat dilihat pada Gambar 3.

\

USB Storage Device

/‘

Printer Computer A

Gambar 3 Model Awal Jaringan PT. APZ

Compmar B
N\

Masalah infrastruktur jaringan yang terjadi di PT. APZ antara lain berkaitan dengan pemakaian internet yang
melebihi kapasitas. Hal ini disebabkan oleh PT. Angkutan Utama Perkasa memiliki gedung bertingkat dan
karyawan yang menggunakan internet melebihi kapasitas yang ada. Selain itu, masalah lain adalah kurang
luasnya cakupan jaringan wireless LAN (WLAN), belum semua komputer terkoneksi dengan LAN. Hal ini
terjadi karena jarak penarikan kabel antara satu perangkat dengan perangkat lainnya terlalu jauh, disebabkan
oleh kondisi gedung yang bertingkat.

Pada tahap persiapan (prepare) dilakukan analisis kebutuhan di PT. APZ berdasarkan hasil observasi kondisi
model jaringan dan wawancara kepada karwayan dari perusahaan. Setelah tahap persiapan, maka data
selanjutnya akan dilakukan perencanaan pengembangan model jaringan dengan penambahan perangkat seperti
router, switch, access point dan kabel RJ45. Penambahan perangkat tersebut berfungsi untuk mengoptimalkan
jaringan internet yang ada, sehingga dapat mengurangi masalah yang terjadi. Adapun perangkat yang
digunakan dalam model jaringan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Perangkat Jaringan
No  Perangkat Gambar P Address

1. ASUS RT-AC68U (Router/Access Point) W 192.168.100.1

2. Procurve Switch 1800-24¢g

3. Engenius Eap300 Wireless N 192.168.100.58

4. Vascolink UTP CAT 6 - -

Pada tahap desain, diagram jaringan atau topologi jaringan dikembangkan berdasarkan topologi star dimana
semua komponen terhubung dengan hub atau pusat perangkat seperti switch, router dan server komputer yang
mengelola jaringan sehingga semua perangkat dapat terhubung satu sama lain. Desain model jaringan
berdasarkan topologi star menggunakan Cisco Packet Tracer versi 8.2.2 dapat dilihat pada Gambar 4.

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics 493



JSALI : Journal Scientific and Applied Informatics

Vol. 08, No. 2, Juni 2025, hal. 490~496

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4
DOI: 10.36085

e
=
S0 0N) Routkr-P’T
PC-PT 7 uter Modem Interfet Serives Provider
rr ‘B
N1 e
Acces@Point-PT AccessPoint-PT Switgh-PT Apggs@ointfPT AccessPoint-PT
Fin@nce Divisi Birektur Lantai 2 Divisi Marketing Airfrgight
—_ - . - —
= D— 1 [j D—
g 7 - r /] A &
m’r d PC-PT ‘i PC-PT PC-PT
ha PCO s SWTM = PC8 PCE
Lanfai1
A ».; A
L I~
AccesgPoint-PT Acceg ;int—PT AccessPoint-PT

Inszund Opera—:ional

0
Q-
Q-

¢ 4 F 7]
PC-PT PC-PT A&55s
PC2 PC3 PC-PT
PC4

Gambar 4 Model Jaringan di PT. APZ

Pada tahap implementasi, konfigurasi jaringan Local Area Network (LAN) dan Wireless Local Area Network
(WLAN) dilakukan dengan memasang perangkat keras yang telah dipersiapkan dan menyesuaikannya dengan
desain topologi yang telah dirancang sebelumnya. Proses konfigurasi dimulai dengan mengakses antarmuka
Access Point melalui alamat Internet Protocol (IP) default perangkat. Selanjutnya, dilakukan pengaturan nama
Service Set Identifier (SSID) untuk Access Point agar jaringan wireless dapat dikenali oleh perangkat
pengguna, serta penetapan kata sandi sebagai langkah pengamanan akses jaringan. Selain itu, pengaturan
alamat IP menggunakan Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) juga dilakukan pada Access Point
untuk mengelola distribusi alamat IP kepada perangkat yang terhubung. Konfigurasi ini LAN dan WLAN
sesuai dengan kebutuhan dan rancangan dapat dilihat pada Gambar 5.

EnGeniUS Wireless Access Point/Client Bridge

AP/AP 2.4G / Wireless Network Fome Rzt

Wieless tode o0z 11 BN ad

Status.
+ SaveReload) Channei HT Mode [20/a0MHz
Main Ups hanne!

Operation Mode s Security vio Enable Edit
+ 1P Settngs
e MARKETING WPAZPSK TKIPIAES ] [ Edi |
+ Band Stoor EnGonius31BCOB 224G None 2 O E0
EnGenius31BCDS 324G None 3 O ED
2.4G Wirsless 5 i
vl EnGenius31BCD8 424G None 4 u E0
+ Wiraloss MAC Fitor EnGenius31BCDS 524G None 5 0 [[Ean |
e i maere e EnGenius31BCD8_6.24G Non 6 | [ Ean |
EnGenius31BCD8_7-24G. None 7 ] [ Ean |
5G Wireless EnGenius31BCDS_8.24G Non ) n [ Eai |
Wirslss Ne
Wireless MAC Fitor
Wireless Avanced Setings ‘Accapt ] Cancel
Wes

Management Y
o bg M q@'ﬂ

Gambar 2 Konfigurasi Jaringan

Setelah pemasangan perangkat keras dan konfigurasi jaringan LAN serta WLAN selesai dilakukan, selanjutnya
tahap pemantauan jaringan untuk memastikan seluruh sistem berjalan dengan baik. Pemantauan ini meliputi
pengujian akses perangkat keras yang telah terpasang, seperti melakukan koneksi ke access point melalui
laptop dan menjalankan uji ping ke server eksternal seperti Google untuk menguji kestabilan koneksi internet.
Selain itu, dilakukan pula pengujian komunikasi antar komputer klien dalam jaringan yang sama, termasuk
saling melakukan ping dan berbagi data maupun printer. Hasil pemantauan ini menunjukkan bahwa perangkat
keras dapat digunakan sesuai fungsi, komunikasi antar cl/ient berjalan lancar, dan kemampuan berbagi sumber
daya jaringan seperti file dan printer dapat dilakukan seperti yang terlihat pada Gambar 6.
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Gambar 3 Pemantauan Kinerja Jaringan

Peneliti juga melakukan pemantauan terhadap proses berbagi file dan komunikasi data antar perangkat untuk
memastikan semuanya berjalan dengan lancar tanpa hambatan atau gangguan. Apabila ditemukan masalah atau
kendala dalam jaringan maupun komunikasi data, peneliti segera melakukan perbaikan agar sistem tetap
optimal. Dalam aspek keamanan jaringan, peneliti menerapkan pembatasan akses dengan cara mendaftarkan
alamat MAC (Media Access Control) setiap perangkat ke Access Point, sehingga hanya perangkat dengan
MAC address yang terdaftar yang diizinkan terhubung ke jaringan. Selama proses pemasangan perangkat,
peneliti menggunakan berbagai alat seperti crimping tools, paku, palu, meteran, obeng, dan baut, sementara
untuk perangkat lunak digunakan command prompt, Cisco Packet Tracer, serta aplikasi speed test. Hasil
pengujian kecepatan jaringan setelah dilakukan optimasi LAN dan WLAN di PT APZ menunjukkan
peningkatan performa yang signifikan, dengan kecepatan unduh mencapai 33,82 Mbps dan kecepatan sebesar
33,38 Mbps, serta waktu respons (ping) yang rendah yaitu 7 ms, menandakan jaringan berjalan dengan lancar
dan stabil seperti yang terlihat pada Gambar 7.

(© DOWNLOAD Mbps () UPLOAD Mbp

33.82 33.38

Ping ®) 7 © 36

Connections

RATE YOUR PROVIDER

Gambar 4 Pemantauan Speed Test Jaringan
4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini yaitu penambahan perangkat keras hardware menghasilkan pemanfaatan dan optimasi
LAN dan WLAN dengan koneksi yang stabil dan komunikasi data sudah saling terkoneksi antar perangkat.
Penerapan metode PPDIOO dalam pengembangan dan optimasi jaringan LAN dan WLAN di PT. APZ berhasil
digunakan untuk memodelkan jaringan. Jaringan yang dirancang menggunakan perangkat keras yaitu router
ASUS RT-AC68U, Procurve Switch 1800-24g, perangkat wireless Engenius EAP300, serta kabel Vascolink
UTP CAT 6, memiliki kinerja kecepatan unduh hingga 33,82 Mbps, kecepatan unggah sebesar 33,38 Mbps,
dan waktu respons ping yang rendah, yakni 7 ms. Hal ini menunjukkan bahwa jaringan yang
diimplementasikan berjalan dengan stabil meskipun dengan keterbatasan penambahan perangkat.
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